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A. PENDAHULUAN 

Pengembangan kompetensi sarjana farmasi dan  profesi apoteker  di Indonesia sangatlah 

penting. Pengembangan kompetensi dilakukan  untuk pencapaian  United Nations Sustainable 

Development Goals  (SDGs)  nomor 3, yaitu “Good Health  and Wellbeing”.   Berdasarkan 

laporan  UN High  level Commission on Health Employment and  Economic Growth , 

menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi atau kualitas tenaga kesehatan  berpotensi untuk 

meningkatkan perkembangan ekonomi ke sehatan. Oleh karena itu, peningkatan  kompetensi dan 

kualitas tenaga kesehatan di Indonesia juga perlu dilakukan, termasuk profesi apoteker. 

Sebagaimana diatur dalam Permenkes  Republik Indonesia No. 51 Tahun 2009 tentang  

Pekerjaan Kefarmasian; No 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan, No 35 Tahun 2014 tentang  

Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek;  No. 58 Tahun 2014 tentang Standar Pelayanan 

Kefarmasian di Rumah Sakit ; dan  No. 74 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di 

Puskesmas, Apoteker memiliki peranan penting dalam pelayanan kesehatan, terutama pelayanan  

kefarmasian. Apoteker adalah  salah satu tenaga kesehatan  yang  bertanggungjawab dalam memberikan 

pelayanan secara langsung  kepada masyarakat  serta  menjadi tenaga kesehatan yang paling mudah 

dijangkau di komunitas maupun rumah sakit. Dengan adanya peningkatan jumlah  pasien dengan berbagai 

komorbiditas dan penggunaan obat yang lebih kompleks , menuntut seorang apoteker  untuk dapat 

mengembangkan kompetensinya serta memenuhi amanat kewenangan praktek kefarmasian yang sesuai 

dengan Permenkes mengenai standar pelayanan kefarmasian (di Apotek, Rumah Sakit, dan Puskesmas).  

Oleh karena itu diperlukan suatu forum diskusi yang diikuti oleh  berbagai institusi farmasi di Indonesia 

untuk dapat berkerja sama dalam upaya menentukan langkah strategis dalam pengembangan profesi 

apoteker sebagai advance practice dan/atau  apoteker  spesialis, serta kedalaman kompetensi ilmu 

farmasi. 

 

 



TUJUAN KEGIATAN 

Kegiatan ini bertujuan untuk menentukan langkah strategis dalam pengembangan profesi 

farmasi sebagai advance practice dan/atau apoteker spesialis. 

 

WAKTU DAN TEMPAT 

Hari/Tanggal : Senin – Selasa, 5-6 Febuari 2018 

Tempat : Grand Mercure Hotel   Jln. H. Benyamin Sueb, Kav.86 Kemayoran, Jakarta (Telp. 021-

22601111) 

 

SUSUNAN ACARA (Lampiran 1 ) 

Target:   

Melalui interaksi dan berbagi pengalaman dari para pakar dalam bidang pendidikan serta 

profesional, diharapkan dapat teridentifikasi kompetensi yang harus disiapkan bagi lulusan 

Program Studi Farmasi, terutama, untuk menghadapi persaingan global. Sasarannya adalah tenaga 

profesional apoteker yang melaksanakan praktek kefarmasian di berbagai fasilitas kesehatan, di bidang 

industri, kosmetik, herbal, dan distribusi. Metode yang akan dilakukan adalah Workshop dan Forum 

Group Discussion (FGD) mengenai “Tantangan Dan Peluang Pengembangan Profesi Apoteker Di 

Indonesia: Advance Practice Dan Apoteker Spesialis”, kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab dan 

diskusi (Rancangan acara terlampir) 

Out put: 

1. Pada hari pertama akan disampaikan paparan mengenai perkembangan program kerja Ikaan 

Apoteker Indonesia 2014-2018, dilanjutkan dengan sertifikasi, registrasi dan lisensi praktek 

farmasi di Indonesia, pengembangan kompetensi profesi farmasi dan apoteker spesialis  

 



 



Lampiran 1. Susunan Acara 

 



 

 

 

 

 



Lampiran 2. Sertifikat 

 

 

 



Lampiran 3 Undangan 

 



 



 


